BAB 111
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Wilayah Penelitian
1. Subyek Penelitian

Subyek analisis dalam penelitian ini adalah film 5 Elang.
Deskripsi data terkait subyek penelitian ini meliputi pesan moral dalam
film 5 Elang. Sedangkan obyek penelitiannya dalah komunikasi teks
media yang meliputi visual (gambar), audio (suara/dialog) pada film 5
Elang. Semua data yang diperoleh akan dimunculkan sesuai dengan

analisis semiotik yang disajikan dalam penelitian ini.

a. Profil Film 5 Elang
Film 5 Elang adalah sebuah film keluarga yang
berkisah tentang petualang pramuka. Film 5 Elang
menceritakan tentang petualangan 5 anak pramuka saat
mengikuti perkemahan. Film 5 Elang dapat menjadi film
hiburan keluarga sekaligus menanamkan nilai-nilai positif dari
kegiatan pramuka.

Film 5 Elang ini disutradarai oleh Rudi Soedjarwo
dengan penulis cerita dan skenario Salman Aristo. Film ini
diperankan oleh banyak pemeran baru diantaranya Christoffer

Nelwan, Igbal Dhiafakhri Ramadhan, Teuku Rizky
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Muhammad, Bastian Bintang Simbolon, dan Monica
Sayangbati.

Film 5 Elang ini didedikasikan sebagai kado ulang
tahun dalam rangka memperingati 50 Tahun Gerakan Pramuka
yang diperingati 14 Agustus 2011 silam.

Film 5 Elang ini sekaligus berusaha menanamkan nilai-
nilai positif dari kegiatan pramuka. Film ini mulai ditayangkan

di bioskop mulai tanggal 25 Agustus 2011.

. Sinopsis Film 5 Elang

Baron sangat kesal ketika harus mengikuti orangtuanya
pindah ke Balikpapan. la pun memilih untuk menutup diri dari
lingkungan barunya dan sibuk sendiri bermail mobil RC.
Namun, karena suatu hal, Baron harus mewakili sekolahnya
ikut perkemahan pramuka dan tergabung dalam satu regu
degan Rusdi, pramuka supel yang kelewat optimis dan kerap
kali membuat Baron jengkel.

Bersama dengan anggota lain, Anton si ahli api, dan
Aldi si kerdil yang temperamental dan jago berenang, serta
kedua anak besar yang menjadi ahli fisik. Mereka memulai
petualangan barunya di perkemahan.

Mereka juga bertemu dengan Sindai yaitu seorang

gadis perkasa yang banyak membantu Baron dan tim ketika
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harus menjelajahi hutan lebat dalam salah satu games
perkemahan yaitu pada game markas bintang.

Di tengah perjalanan, Aldi dan Baron bertengkar karena
Aldi menyangka Baron mau kabur, ketika itu Rusdi
memisahkan pertengkaran antara Baron dan Aldi. Pada saat itu
pula Baron marah dan mengatakan aib yang dialami oleh
Rusdi. Pada saat itu pula Rusdi merasa sedih, melemparkan
buku catatan dan langsung berlari untuk melanjutkan
perkemahan dan Anton mengikuti di belakang Rusdi.
Sementara itu Baron, Aldi, dan juga Sindai pergi menuju
peradaban (keluar dari arena perkemahan). Sebelum pergi
Sindai menyempatkan diri untuk mengambil buku catatan milik
Rusdi dan kemudian membawanya.

Situasi semakin menegangkan ketika Rusdi dan Anton
diculik oleh komplotan penebang hutan liar pimpinan Arip di
tengah hutan. Ketika sudah melihat tempat keramaian, Baron,
Aldi, dan juga Sindai berhenti. Ketika berhenti, Baron
meminjam buku catatan Rusdi yang dibawa oleh Sindai. Baron
membaca sambil menghayati isi dari buku catatan Rusdi. Pada
saat itu Baron mengajak Sindai dan Aldi untuk kembali menuju
Rusdi dan Anton serta melanjutkan perkemahan.

Di tengah perjalanan mereka menemukan tongkat

Rusdi, dan ternyata Rusdi dan Anton diculik. Ketika sudah
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berada di tempat disekapnya Anton dan Rusdi, Baron membina
Sindai dan Aldi untuk menolong Anton dan Rusdi. Akhirnya,
mereka berhasil mengalahkan komplotan Arip. Setelah itu Aldi
berenang melewati danau untuk memberitahu kepada pembina
dan peserta pramuka. Akhirnya pembina dan peserta pramuka
menuju tempat tersebut dan salah satu pembina memberi
hukuman. Tetapi, mereka juga dinobatkan sebagai peserta
pramuka yang terbaik.

Dengan demikian, Baron menjadi senang dengan

Pramuka karena tim mereka dibawa ke tingkat Nasional.

c. Tim Produksi Film 5 Elang

Produser Salman Aristo
Kemal Arsjad

Sutradara Rudi Soedjarwo
Shanty Harmayn

Penulis Naskah  Salman Aristo

Pemain Christoffer Nelwan sebagai Baron
Igbal Dhiafakhri Ramadhan sebagai Rusdi
Bastian Bintang Simbolong sebagai Aldi
Teuku Rizky Muhammad sebagai Anton
Monica Sayangbati sebagai Sindai

David Chalik sebagai Ayah Baron
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Junior Liem sebagai Kak Tito
Penata Musik Ramon Gascoro

Bembi Gusti

Aghi Narottama
Sinematografi Arief R. Pribadi
Editor Film Wawan |. Wibowo
Design Produksi  Andri Marzuki
Penata Kostum  Clara Pokeratu
Distributor SBO Films
Tanggal rilis 25 Agustus 2011
Durasi 88 menit

Negara Indonesia

2. Objek Penelitian

Objek penelitian yakni berupa komunikasi teks media dalam

penelitian ini yang mana akan dijelaskan secara detail melalui visual

(gambar) dan audio (suara).

a.

Gambar

Gambar adalah segala sesuatu yang bergerak, berwarna,
dan menyerupai sesuatu yang sesuai dengan aslinya. Selain itu
gambar merupakan salah satu jenis karya seni yang diketahui dan

dibuat oleh manusia semenjak jaman purba kala. Ketika manusia
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belum mengenal huruf sebagai alat kebahasaan, manusia
menggunakan gambar sebagai alat komunikasi.

Sebuah jenis gambar kebanyakan merupakan ekspresi seni
seseorang yang mengagumi keindahan sesuatu atau seseorang.
Tetapi ada juga beberapa jenis gambar yang dibuat dengan tujuan
menghibur, seperti gambar dalam komik atau gambar karikatur
yang memiliki jalan cerita atau unsur komedi yang mengandung
nilai seni tinggi dan dapat menghibur orang.

Gambar yang terdapat dalam film 5 Elang ini sangat
beragam, mulai dari rumah, ekspresi wajah, hingga suasana
petualangan yang mencenangkan dan menyenangkan. Oleh karena
itu, peneliti hanya mengambil beberapa kondisi gambar atau scene

yang terdapat pesan moral.

. Suara

Suara adalah urutan gelombang tekanan yang merambat
melalui media kompresibel seperti udara atau air. (suara dapat
merambat melalui benda padat juga, tetapi ada tambahan mode
propagasi) selama propagasi, gelombang dapat dipantulkan,
dibiaskan, atau dilemahkan oleh media.

Suara yang ada di film ini ada dua :

1. Dialog antara para pemain.

2. Sountrack music yang muncul.
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3. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian pada penelitian ini yaitu Film 5 Elang
karya sutradara Rudi Soedjarwo yang penulis naskanya adalah Salman
Aristo dan di produseri oleh dua orang yakni Salman Aristo dan kemal
Arsjad. Dengan mengambil tema pramuka, dan mengenali penanda

dan petanda yang tersirat pada film 5 Elang tersebut.

B. Penyajian dan Analisis Data

Dalam penyajian dan analisis data, peneliti akan menjelaskan dan
menjawab apa yang menjadi fokus penelitian. Dengan Menggunakan
model signifikasi dua tahap Roland Barthes, pertama peneliti akan
menjabarkan data visual (gambar) dan audio (suara) tiap scene yang ada
dalam film 5 Elang. Kemudian peneliti akan mencari penanda dan
petanda. Lalu peneliti akan mencari makna denotasi dan konotasi yang ada
dalam pilihan scene tersebut untuk menemukan makna pesan moral yang

terkandung dalam film 5 Elang.

1. Penanda dan Petanda Pesan Moral Pada Film 5 Elang.
A. Analisis Scene Pilihan 1
Gambar 3.1
Visual pada scene pilihan 1
Scene pada film: scene 8

Signifier (Penanda)
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Dialog:

Kepsek: “Pak Amir, Wajibkan saja..!”

P.Amir: “oh, pramuka tidak bisa seperti itu pak, pramuka itu harus
muncul dari dalam diri si anak.”

Signified (Petanda)

Kepala sekolah dan seorang guru sedang bercengkrama di
depan ruang kelas dan terlihat seorang anak sedang ikut
mendengarkan obrolan yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:

Pada gambar scene pilihan satu terlihat kepala sekolah
sedang berbicara dengan salah satu guru. Kepala sekolah nampak
berbicara dengan gayanya yang tegas dan menunjukkan bahwa dia
adalah pimpinan disekolah itu. Sementara seorang guru yang
menjadi lawan berbicara bersikap sedikit malu-malu karena
berhadapan dengan kepala sekolah. Dibelakangnya terdapat
seorang siswa yang nampak serius mendengarkan obrolan dari
kepala sekolah dan guru tersebut secara diam-diam.

Konteks Verbal:
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Dari scene ini terlihat ketegasan dari kepala sekolah. Hal
itu ditandai dari adanya dialog yang dia lakukan. Akan tetapi pak
Amin selaku komunikan menolak perintah dari kepala sekolah
dengan mengunakan bahasa yang lugas dan menunjukkan bahwa
tidak baik untuk memaksakan kehendak.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari apa yang terlihat pada scene ini kepala sekolah
memasukkan tangannya kedalam saku celana. Hal itu
menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah orang yang tidak suka
bertele-tele dan bersikap tegas menunjukkan jati dirinya sebagai
pimpinan disekolah itu. Sedangkan pak Amin melakukan gerakan
tangan sebagai pendukung proses komunikasi ketika menjelaskan
suatu hal yang benar kepada kepala sekolah.

Konteks Verbal:

Dialog yang dilakukan oleh kedua pihak menunjukkan
perintah atasan kepada bawahan. Kata “wajibkan” yang diucapkan
oleh kepala sekolah menunjukkan perintah untuk mengharuskan
mengikuti apa yang menjadi kehendak kepala sekolah.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)

Konteks Non Verbal:
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Dari gerakan tubuh pak Amin dapat diartikan bahwa
walaupun dia berada dalam posisi jabatan dibawah kepala sekolah,
bukan berarti dia tidak bisa berbicara suatu yang benar. Dia
berusaha menyampaikan suatu pemahaman kepada kepala sekolah
yang merupakan pimpinan di sekolah tersebut dengan cara yang
baik dan sopan.

Konteks Verbal:

Konteks verbal dari scene ini dapat diasumsikan bahwa
menusia tidak seharusnya memaksakan kehendak. Manusia bebas
memilih apa yang diinginkannya.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam melakukan proses komunikasi komunikator harus
dapat melakukan penyampaian pesan dengan cara yang baik dan
memberikan pemahaman yang baik pula. Dalam hal ini dapat
diartikan bahwa selaku komunikator harus menyampaiakan
komunikasi dengan cara yang baik tanpa ada unsur memaksaan.

. Analisis Scene Pilihan 2

Gambar 3.2

Visual pada scene pilihan 2

Scene pada film: scene 21
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Signifier (Penanda)

Ibu Baron: “Ron liat deh sayang, kamu kok gak cerita sih kalo

ikut pramuka, coba baca, keliatannya kegiatannya seru deh.”

Ayah Baron: “iya, perkemahan bintang utama lagi, wah, itu baru
anak ayah, hehehe.”
Signified (Petanda)

Orang tua yang sedang berbicara santai dengan anaknya
dengan ekspresi bahagia. Sedangkan anak yang menjadi objek
pembicaraan tidak menunjukkan ekspresi bahagia melainkan
sebaliknya.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks non verbal:

Dari scene ini terlihat bahwa ayah yang bangga terhadap
anaknya dengan mengikuti kegiatan yang bermanfaat. Usapan
tangan ke kepala Baron degan lembut menunjukkan kasih sayang
yang halus terhadap anak yang disayanginya. Gerakan tangan

mama Baron dengan memegang bahu anaknya menunjukkan kasih



79

sayang yang lembut dari seorang ibu kepada anaknya. Sedangkan
ekspresi Baron nampak bingung dengan apa yang membuat orang
tuanya bangga.

Konteks Verbal:

Konteks verbal dari scene pilihan dua ini adalah dialog
yang dilakukakan oleh ibu dan ayah Baron. Ibu Baron
menyebutkan bahwa pramuka adalah kegiatan yang seru dan asyik.
Sedangkan ayah Baron menunjukkan kebanggaannya terhadap
Baron yang mengikuti pramuka.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari gambar dimana ekspresi tokoh dalam film yang
terlihat jelas, ekspresi wajah berubah karena otot-otot muka
berkontraksi, kemudian membuat seperti banyak pertanyaan dari
arah pandang tokoh yang mengarah terhadap orang tua Baron yang
bangga terhadap Baron, karena Baron merasa tidak melakukan apa
yang dibanggakan oleh orangtuanya.

Konteks Verbal:

Dalam konteks dialog yang diucapkan oleh orang tua Baron
merupakan sesuatu apa yang selama ini ingin orang tua harapkan
terhadap anakanya, yaitu mengikuti kegiatan yang menurut mereka

baik untuk melatih potensi dan kemandirian anak.
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Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari konteks non verbal penanda konotatif diatas, dapat
diasumsikan bahwa setiap individu ingin menunjukkan apa yang
sebenarnya hal menjadi keinginannya dan tidak tertekan oleh
keinginan orang lain. Akan tetapi dalam kondisi diatas Baron tidak
bisa memakasakan kehendaknnya karena terlihat orang tua Baron
sangat bangga terhadap dirinya ketika mengatahui Baron
direkomendasikan untuk mengikuti perkemahan pramuka bintang
utama.

Konteks Verbal:

Dalam konteks verbal penanda konotatif tersebut, dapat
diasumsiakan bahwa pandangan orang tua Baron terhadap pramuka
merupakan pandangan yang baik dimana mereka menganggap
kegiatan pramuka adalah hal yang baik untuk Baron.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Orang tua senantiasa bangga terhadap anaknya ketika
mengetahui anaknya melakukan hal yang posistif. Dari hal positif
itu sikap orang tua terhadap anak akan menunjukkan dukungan dan

semangat untuk kelanjutan dari hal positif tersebut.
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C. Analisis Scene Pilihan 3
Gambar 3.3
Visual pada scene pilihan 3

Scene pada film: scene 37

Signifier (Penanda)

Dialog:
Sinjai : "Hey, Antri.!”
Signified (Petanda)

Terlihat sekumpulan anak yang berbaris seperti membentuk
antrian dengan membawa peralatan mandi dan handuk yang
menandakan mereka sedang mengantri untuk mandi di kamar
mandi yang memiliki jumlah terbatas. Dan terdapat dua orang
peserta pramuka yang sedang bertikai dengan berhadapan dan
saling memandang dengan wajah serius di depan antrian.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:

Pada gambar scene pilihan ketiga ini terlihat gerakan

tangan seorang anak perempuan yang mendorong seorang anak

laki-laki. Sedangkan anak-anak yang ada dibelakngnya hanya
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melihat dan ada beberapa yang menundukkan kepala karena takut
untuk melihat kejadian yang terlihat oleh mereka.
Kenteks Verbal:

Konteks verbal yang ada pada scene pilihan tiga ini adalah
dialog yang diucapkan oleh Sindai yang berbicara dengan tegas
kepada anak yang menyerobot antrian. dialog tersebut berisi
peringatan yang dilakukan dengan tindakan spontan untuk
mempertegas pesan yang diucapkan oleh komunikator kepada
komunikan.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks No Verbal:

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa Sindai adalah
anak yang berani dalam menghadapi ketidak benaran, hal itu
terlihat dari perilaku dia yang spontan bertindak ketika melihat ada
anak yang memotong antrian. Sedangkan anak yang memotong
antrian nampak dia seperti orang yang egois dan sombong. Dia
tidak memperdulikan siapa yang dirugikan dengan apa yang dia
lakukan.

Konteks Verbal:

Konteks Verbal dari dialog tersebut adalah sebuah
peringatan dengan berkata “hey, antri” Kkata antri berarti harus
berbaris dengan urutan siapa yang tiba lebih dahulu akan

mendapatkan kesempatan untuk mengambil hak yang diperoleh
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oleh oarang yang tiba lebih dahulu. Kata tersebut juga dapat berarti
ajakan untuk tidak mendahului hak orang lain.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)

Konteks Non Verbal:

Dalam konteks non verbal petanda konotatif pada gambar
scene ini dapat diasumsikan bahwa dalam hidup manusia tidak
lepas dari hal baik dan buruk dan sebagai manusia ketika melihat
teman malakukan suatu keburukan, harus mengingatkan tentang
keburukan tersebut dan memberikan pemahaman tentang
kebenaran yang dapat dialkukan untuk menghindari keburukan
yang akan dilakukan.

Konteks Verbal:

Dari konteks verbal petanda konotatif pada scene pilihan
empat dapat diasumsikan bahwa pesan dapat digunakan untuk
memperingatkan keburukan yang dilakukan oleh seseorang agar
orang tersebut dapat merubah keburukan yang telah dia lakukan.
Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam menjalani kehipan sebagai manusia tidak baik untuk
mendahului hak orang lain. Karena sebenarnya manusia memiliki
hak yang sama dalam menjalani hidup.

D. Analisis Scene Pilihan 4
Gambar 3.4

Visual pada scene pilihan 4
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Scene pada film: scene 44

Signifier (Penanda)

Dialog:

Baron: “katanya pramuka?, bersih-bersih mulu!”

Rusdi: “kulit aku sensitif, gampang merah-merah kalau kotor.
Justru itu, selama di pramuka aku di ajarin untuk  tidak boleh
menyerah.”

Signified (Petanda)

Suasana di dalam tenda dimana ada 4 anak sedang
berkumpul dengan melakukan aktifitasnya masing-masing. Ada
juga salah satu anak yang sedang menyaksikan aktifitas temannya.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:

Dalam gambar scene pilihan empat terlihat para tokoh
sedang santai menikmati waktu istirahat disela-sela kegiatan
perkemahan. Terlihat Anton yang sedang asyik bermain dengan
eksperimennya, Baron yang sedang tidur-tiduran, Aldi yang sibuk
memakan snack, dan Rusdi yang sibuk membersihkan kulitnya

dengan antiseptik.
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Konteks Verbal:

Konteks verbal dari gambar scene pilihan empat ini adalah
dialog Baron dan Rusdi yang menunjukkan rasa penasaran Baron
dan semangat pantang menyerah Rusdi. Hal itu terlihat dari kalimat
Rusdi yang berbunyi “selama di pramuka aku di ajarin untuk tidak
boleh menyerah”.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari bahasa gambar tersebut diartikan bahwa Baron adalah
orang yang memiliki perhatian terhadap temannya, akan tetapi dia
menunjukkan hal itu tidak secara terang-terangan akan tetapi lebih
memilih untuk mengamati apa yang dilakukan oleh temannya.
Sementara Rusdi merupakan salah satu contoh pramuka yang
menjaga kebersihan diri.

Konteks Verbal:

Dari apa yang diucapkan oleh Baron menunjukkan rasa
penasaran yang ada dipikirannya dan mengharapkan agar Rusdi
mau membagi sedikit tentang dirinya kepada Baron. Rusdi
menjawab pertanyaan Baron dengan seksama dan memberi sedikit
pesan motovasi yang selama ini dia pegang dan dia ketahui dalam
mengikuti kegiatan pramuka.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)

Konteks Non Verbal:
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Dari konteks penanda konotasi dapat diasumsikan bahwa
perhatian terhadap teman itu diperlukan. Tidak semua teman
menunjukkan perhatian itu secara terang-terangan. Ada pula teman
yang terkesan cuek dan tidak peduli akan tetapi sebenarnya dia
memperhatikan temannya tanpa diketahui oleh teman yang dia
perhatikan.

Konteks Verbal:

Dari ucapan yang dikatakan oleh Rusdi, unkapan yang
berbunyi “dipramuka aku diajari untuk tidak boleh menyerah”
ungkapan itu menunjukkan semangat untuk melewati batasan yang
dimliki oleh dirinya.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam persahabatan diperlukan adanya saling peduli antara
satu dan yang lain. Perhatian itu tidak harus selalu ditunjukkan
secara terang-terangan seperti dengan ucapan lisan, bisa juga
diungkapkan dalam bentuk perhatian, pengamatan, dan tindakan
yang dapat dilakukan untuk sahabat.

Manusia terkadang memiliki batasan yang dapat
menghambat apa yang akan dilakukannya. Tapi sebenarnya
batasan itu bukanlah menjadi masalah karena ketika manusia
memiliki semangat untuk maju maka manusia tersebut akan dapat
mengalahkan batasan itu untuk meraih apapun yang diinginkan.

E. Analisis Scene Pilihan 5
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Gambar 3.5
Visual pada scene pilihan 5

Scene pada film: scene 50

Signifier (Penanda)

Dialog:

Kak Tito: “adek-adek diperhatikan sekitarnya, jangan sampai ada
sampah yang tertinggal.”

Signified (Petanda)

Kak Tito memberikan intruksi kepada adik-adik peserta
pramuka pramuka dengan menggunakan daun jati sebagai media
pengeras suara. Rusdi berada dibelakang kak Tito memperhatikan
dengan tersenyum. Terlihat juga para peserta yang sedang sibuk
mengumpulkan sampah dengan membawa kantong plastik hitam.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:

Tampak salah satu pembina pramuka bernama kak Tito
memegang daun yang digulung menyerupai corong untuk
membantu mengeraskan jangkauan suaranya. Terlihat pula

disekitarnya nampak para peserta pramuka membawa kantong
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plastik hitam untuk mengumpulkan sampah yang berserakan di
lokasi perkemahan.
Konteks Verbal:

Konteks verbal dalam dialog yang diucapkan oleh kak Tito
berupa perintah dan anjuran yang harus dilakukan oleh para peserta
pramuka yang mengikuti kegiatan perkemahan.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks No Verbal:

Ekspresi yang ditunjukkan oleh kak Tito menjelaskan
tentang betapa pedulinya dia terhadap lingkungan, dan kepedulian
itu berusaha dia tularkan kepada anak-anak peserta pramuka. Daun
yang dia gunakan sebagai media pengeras suara menunjukkan daya
kreatifitas yang dia miliki dengan memanfaatkan alam sekitar.
Terlihat pula ekspresi anak-anak yang nampak bangga telah
melakukan upaya untuk tidak meninggalkan sampah di area
perkemahan.

Konteks Verbal:

Konteks kata “jangan sampai ada sampah yang tertinggal”
yang diucapkan oleh kak Tito merupakan bukti ketegasan untuk
langkah yang serius dalam menjaga lingkungan. Karena sampah
dapat mengotori dan merusak alam. Oleh sebab itu ketika manusia
bersedia menggunakan alam maka manusia harus bersedia menjaga

kebersihan dan kelestarian alam.
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Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari konteks non verbal penanda konotatif yang ada pada
scene pilihan ini dapat diasumsikan bahwa sebagai manusia harus
mengajarkan tentang menjaga kebersihan lingkungan alam sekitar
dapa anak-anak sejak usia dini.

Konteks Verbal:

Konteks verbal penanda konotatif yang ada pada scene
pilihan ini adalah bentuk kepedulian kakak pembina kepada anak
didiknya untuk membangun karakter yang baik terhadap
kepribadian anak-anak.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Menjaga kebersihan lingkungan adalah kewajiban bagi
seluruh manusia. Karena alam telah memberikan perlindungan dan
hal-hal yang dibutuhkan oleh kelangsungan hidup manusia. Dari
alam manusia dapat menemukan hal-hal kreatif dengan
memanfaatkan apa yang telah disediakan oleh alam.

Analisis Scene Pilihan 6
Gambar 3.6
Visual pada scene pilihan 6
Scene pada film: scene 53

Signifier (Penanda)
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Dialog:

Rusdi: “Lupa belum isi pulsa. Baru bilang halo sama nenek,
habis.”
Signified (Petanda)

Baron meminjamkan handphone kepada Rusdi. Mereka
masih menggunakan atribut pramuka. Terlihat pula dibelakang
mereka beberapa peserta sedang menelpon di depan tenda.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)

Konteks Non Verbal:

Dari gambar diatas tampak Baron membantu Rusdi untuk
mengatasi  kesedihannya. Bantuan itu berupa memberikan
handphone yang dilakukan spontan oleh Baron untuk diberikan
kepada Rusdi.

Konteks Verbal:

Konteks verbal pada scene pilihan enam adalah dialog yang
diucapkan Rusdi. Dialog tersebut menunjukkan alasan mengenai
kesedihannya.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

Konteks No Verbal:
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Dari gambar terlihat dimana Baron mengulurkan tangannya
yang menggenggam handphone diberikan kepada Rusdi. Hal itu
dapat dimaknai sebagai sikap tolong menolong. Ekspresi Baron
yang tampak serius menunjukkan niat dia yang iklhas untuk
menolong Rusdi. Sedangkan sikap dan ekspresi Rusdi
menunjukkan dia sangat terharu dengan yang dilakukan oleh
Baron.

Konteks Verbal:

Konteks dari dialog tersebut adalah ungkapan hati Rusdi
yang sedang merindukan neneknya. Akan tetapi keinginannya
untuk mendengar suara neneknya tidak terkabul dan dia
menceritakan hal itu terhadap sahabatnya agar dapat menguatkan
dirinya atas hal yang tidak tercapai.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari konteks non verbal penanda konotatif pada gambar
scene pilihan ini, dapat diasumsikan bahwa dalam hidup seorang
manusia tidak terlepas dari pertolongan orang lain, karena manusia
diciptakan untuk saling tolong menolong.

Konteks Verbal:

Dari konteks verbal penanda konotatif pada gambar scene

enam dapat diasumsikan bahwa pesan yang merupakan simbol

verbal atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai gagasan atau
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maksud seseorang dapat membuat tingkah laku seseorang
bertindak seperti apa yang harus dilakukan jika hal itu merupakan
hal yang baik.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam persahabatan berfungsi sebagai dukungan fisik
dimana persahabatan itu sendiri meberikan waktu, kemampuan-
kemampuan dan pertolongan.

. Analisis Scene Pilihan 7

Gambar 3.7

Visual pada scene pilihan 7

Scene pada film: scene 92

Signifier (Penanda)

Dialog:
Aldi: “aku akan menyeberangi sungai, aku akan meminta
pertolongan. Tenang ajah, aku jago berenang.”
Anton: “ hati-hati al.”
Signified (Petanda)
Anton berbicara kepada Aldi didalam gubuk kayu yang

cendelanya berlubang.
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Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari gambar diatas nampak Aldi yang berusaha untuk
meyakinkan teman-temannya bahwa dia bisa melakukan sesuatu
untuk membuat keadaan menjadi lebih baik. Terlihat Anton yang
mengkhawatirkan apa yang akan dilakukan Aldi dengan menepuk
pundak Aldi dengan ekspresi serius.

Konteks Verbal:

Dari scene ini konteks verbal adalah dialog percakapan
antara Anton dan Aldi dimana Anton mengkhawatirkan Aldi
dengan mengucapkan kata “hati-hati”.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari bahasa gambar, dapat diartikan bahwa ekspresi Aldi
dengan tatapan serius adalah bentuk upaya untuk meyakinkan
teman-temannya agar dia diijinkan untuk melakukan sesuatu yang
dapat membantu keadaan teman-temannya. Sedangkan ekspresi
Anton dengan menepuk pundak Aldi menandakan keraguan dia
dan ungkapan peringatan terhadap Aldi agar berhati-hati dan
jangan melakukan kesalahan atas apa yang akan dia lakukan.

Konteks Verbal:
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Dari bahasa yang diucapkan oleh Anton ditujukan kepada
Aldi. Peringatan adalah bentuk perhatian dan kekhawatiran yang
dirasakan Anton terhdapad Aldi.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari penanda konotatif diatas dapat diartikan bahwa
tepukan kepundak teman adalah bentuk kasih sayang terhadap
sahabat secara tidak langsung. Karena tepukan itu berarti
kepedulian terhadap sahabat.

Konteks Verbal:

Dari konteks verbal penanda konotatif di atas, dapat
diasumsikan bahwa kata-kata yang diucapkan Anton merupakan
hal yang baik untuk dilakukan ketika melihat teman akan
menghadapi sesuatu yang memiliki resiko.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam menghadapi suatu masalah manusia harus bisa
berfikir positif dan melakukan hal yang dapat dilakukan sesuai
dengan kapasitas dan batas kemampuan. Perhatian terhadap
sahabat yang akan melakukan hal penting dapat menjadi semangat
dalam menjalankan hal apa yang akan dilakukan.

H. Analisis Scene Pilihan 8
Gambar 3.8

Visual pada scene pilihan 8
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Scene pada film: scene 96

Signifier (Penanda)

Dialog:

Baron: “ Sorry ya rus.”
Rusdi: “ Tenang ajah.”
Signified (Petanda)

Baron dan Rusdi saling bertatapan muka dengan
menggunakan atribut pramuka.
Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks Non Verbal:

Pada gambar scene pilihan sembilan ini tampak Baron
sedang berbicara dengan Rusdi dengan ekspresi wajah sedih. Muka
Baron yang nampak sedih tersebut seperti menyesal akan suatu hal
yang dia lakukan. Sedangkan Rusdi menganggapi Baron dengan
wajah yang santai sambil tersenyum.

Konteks Verbal:

Konteks verbal dari scene pilihan sembilan ini adalah

dialog yang diucapkan oleh Baron. Dari kata “sorry” yang

diucapkan oleh Baron yang dalam Bahasa Indonesia berarti maaf
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berlaku sebagai ucapan penyesalan atas kesalahan yang dia
lakukan terhadap Rusdi. Terlihat juga dialog yang dilakukan oleh
Rusdi dengan kata “tenang” yang berarti santai menunjukkan
bahwa Rusdi tidak menganggap serius kesalahan yang dilakukan
oleh Baron dan telah memaafkannya.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)

Konteks Non Verbal:

Barhadapan muka secara langsung yang dialakukan oleh
Baron adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk dapat
meyakinkan Rusdi. Hal itu nampak dari ekspresi yang ditunjukkan
Baron. Sedangkan Rusdi juga memahami maksud Baron dan
menanggapi dengan pemahaman sebagai sahabat yang baik bahkan
tampak seperti Baron tidak bersalah dimata Rusdi.

Konteks Verbal:

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata “maaf” berarti ampun
atau minta ampun.?? Dalam konteks ini minta ampun dilakukan
agar sahabat yang disakiti hatinya dapat memberikan kesempatan
untuk memperbaiki kesalahan yang pernah dilakukan.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:
Dari konteks non verbal pada gambar scene pilihan

sembilan ini dapat diketahui bahwa ekspresi wajah sedih dapat

8 Ananda Santoso dan S Priyanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika,

1995). Hal 215.
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digunakan sebagai pendukung ketulusan hati ketika meminta maaf.
Karena meminta maaf memang selayaknya dilakukan dari hati
yang paling dalam agar kesalahan itu tidak merusak persahabatan.
Konteks Verbal:

Dari konteks verbal pada gambar scene pilihan sembilan ini
dapat diasumsikan bahwa pesan singkat dalam meminta maaf
terhadap sahabat terkadang sudah cukup untuk dilakukan asalkan
ucapan minta maaf itu tulus maka sahabat akan mengerti arti
sesungguhnya walaupun yang diucapkan adalah kata yang singkat.
Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dalam persahabatan ketika melakukan kesalahan sebaiknya
segera meminta maaf atas kesalahan yang telah dilakukan.
Sebaliknya apabila terdapat teman yang meminta maaf, sebagai
sahabat yang baik harus segera memaafkan kesalahan tersebut.
Analisis Scene Pilihan 9

Gambar 3.9
Visual pada scene pilihan 9

Scene pada film: scene 98

Signifier (Penanda)
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Dialog:

Rusdi: “ Terbaik atau enggak, aku tetep pramuka kan?, Temen-
kayak kalian semua tuh, gak ada dibuku jurnalku. lya kan Ron?.”
Baron: “ Tapi sesekali ngikuti buku pramuka loe juga gak apa-apa-
rus.”

Signified (Petanda)

Terlihat lima sahabat sedang berkumpul dengan
bercengkrama ringan sambil memberikan suatu barang berupa
buku catatan.

Denotative Sign (Tanda Denotatif)
Konteks Non Verbal:

Pada gambar pilihan scene sembilan tampak sekumpulan
peserta pramuka yang terdiri dari para tokoh sedang berkumpul.
Terlihat pula Baron yang tengah berbicara dengan Rusdi sambil
memberikan buku catatan milik Rusdi. Dibelakang mereka berdua
terdapat teman-teman mereka yang terdiri dari Sindai, Aldi, dan
Anton yang melihat percakapan anatara Rusdi dan Baron.

Konteks Verbal:

Konteks Verbal dari scene pilihan sembilan ini adalah
dialog yang dilakukan oleh Rusdi dan Baron. Rusdi mengatakan
dengan hati yang lapang dada bahwa dia telah bangga memilki
sahabat-sahabat yang ada disekitarnya.

Connotative Signifier (Penanda Konotatif)
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Konteks Non Verbal:

Dari gerakan tangan Baron terlihat dia mengembalikan
sesuatu yang bukan miliknya kepada orang yang berhak atau orang
yang memiliki barang itu. Hal itu berarti sikap bijaksana yang
menunjukkan Baron bukan tipe orang yang mengambil milik dari
orang lain dan mengembalikan kepada pemiliknya.

Konteks Verbal:

Konteks verbal dari dialog Rusdi dan Baron menunjukkan
bahwa tidak ada hal yang tidak berguna dalam membaca buku. Hal
itu tertuang dalam ucapan Baron yang berbunyi “sesekali ngikuti
buku pramuka loe juga gak apa-apa Rus” hal itu berarti bahwa
buku pegangan pramuka bisa menjadi petunujuk ketika mengalami
suatu masalah.

Connotative Signified (Petanda Konotatif)
Konteks Non Verbal:

Dari konteks non verbal dalam penanada konotatif yang
ada, dapat diasumsikan bahwa manusia sebagai maklhuk sosial
wajib untuk mengembalikan kepada pemiliknya ketika menemukan
atau membawa barang yang bukan menjadi haknnya. Sikap seperti
itu merupkan bekal yang mulia dalam menghadapi kehidupan
didunia ini. Karena dari sikap seperti itu nanti akan menjadi
pedoman hidup yang baik dalam menjalani kehidupan dimasa

depan.
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Konteks Verbal:

Dari konteks verbal dalam penanda konotatif yang terdapat
pada scene pilihan ini dapat diasumsikan bahwa kata ‘“‘sahabat
seperti kalian” yang diucapkan oleh Rusdi merupakan sebuah
kemenangan besar yang sebenarnya ingin dia miliki. Walaupun dia
kalah dalam kompetisi sebenarnya, memilki sahabat yang
senantiasa membantunya sudah seperti sebuah kemenangan manis
yang dia miliki. Dan pandangan tentang buku yang terkadang
diangap suatu yang tidak berarti dalam scene ini membalik tuduhan
tersebut. Buku dapat menjadi refrensi pengetahuan dan membantu
menemukan sebuah ide ketika dibutuhkan.

Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Hubungan persahabatan atau memiliki sahabat merupakan
hal yang sangat berharga tidak bisa dibandingkan dengan apapun.
Kemenangan dalam suatu kompetisi bukanlah tujuan utama dalam
sebuah kompetisi. Hal yang paling membahagiakan adalah ketika
seorang manusia melakukan hal itu dengan sahabat-sahabat yang

senantiasa bersama dikala senang maupun sedih.

2. Makna Petanda dan Penanda Pesan Moral Pada Film 5 Elang
Makna dari petanda dan penanda pesan moral pada pilihan
scene yang terdapat pada film 5 Elang dalam menjalani kehidupan

diperlukan sikap saling perhatian antar satu dan yang lain, dimana
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hubungan antar satu dan yang lain apabila dijalin dengan keiklhasan
hati dapat memeberi hubungan yang hangat, erat, dan saling
mempercayai. Seperti halnya dalam hal persahabatan, persahabatan
dapat mendorong dalam memberikan informasi yang menarik
kegembiraan.

Dalam  persahabatan = mampu untuk  meningkatkan
ketrampilan-ketrampilan dalam mengekspresikan perasaan-perasaan
melalui berbagai macam interaksi yang ada. Film 5 Elang ini juga
banyak mengajarkan tentang kehidupan saling menolong, seperti
dalam hubungan sosial, menjaga lingkungan, dan saling perhatian
terhadap satu sama lain. Terlihat pula kemandirian yag terjalin dari
para tokoh yang digambarkan dalam film 5 Elang tersebut sebagai

contoh dampak positif dari mengikuti kegiatan pramuka.



